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PENDAHULUAN
1.1	Latar Belakang
Pidato politik tidak hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga merupakan strategi dalam membentuk opini publik. Pemilihan diksi, struktur wacana, dan gaya bahasa dalam pidato politik memiliki peran penting dalam membangun citra calon serta mempengaruhi persepsi masyarakat (Ferdiansyah & Chantikha, 2024). Oleh karena itu, analisis semantik terhadap pidato kampanye menjadi aspek yang signifikan dalam memahami bagaimana bahasa digunakan sebagai alat persuasi politik.
	Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) merupakan salah satu pilar penting dalam sistem demokrasi di Indonesia. Pilkada tidak hanya menjadi ajang kompetisi politik, tetapi juga sarana bagi calon pemimpin untuk menyampaikan visi, misi, dan program kerja mereka kepada masyarakat. Salah satu media komunikasi yang paling efektif dalam kampanye politik adalah pidato (Muhtarullah, 2021). Melalui pidato, para calon pemimpin berusaha memengaruhi pemilih dengan menyampaikan pesan-pesan yang persuasif, inspiratif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Namun, di balik retorika yang menarik, terdapat makna bahasa yang perlu dikaji lebih mendalam untuk memahami pesan yang sesungguhnya (Kriyantono, 2017), terutama dalam konteks sosial dan politik tertentu.




	Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi, terutama dalam konteks Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Pertama, pidato politik merupakan salah
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satu bentuk teks persuasif yang sering digunakan sebagai materi ajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan menganalisis makna semantik dalam pidato politik, penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan materi ajar yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Kedua, pemahaman terhadap makna bahasa dalam pidato politik dapat meningkatkan literasi kritis siswa, sehingga mereka tidak hanya mampu memahami teks, tetapi juga menilai pesan-pesan yang disampaikan secara kritis. Dalam era digital dan informasi yang berkembang pesat, masyarakat sering kali terpapar berbagai pidato dan narasi politik. Kemampuan untuk memahami makna denotatif dan konotatif dalam pidato kampanye akan membantu masyarakat dalam menyaring informasi serta menghindari manipulasi bahasa yang dapat menyesatkan.
	Penelitian ini didasarkan pada teori semantik yang dikembangkan oleh para ahli linguistik, seperti Ferdinand de Saussure dan Charles Sanders Peirce. Menurut Saussure, dalam (Wajiran, 2024) makna bahasa terbentuk melalui hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified), di mana penanda adalah bentuk linguistik (kata atau frasa), sedangkan petanda adalah konsep atau makna yang dirujuk. Sementara itu, Peirce dalam (Rizal & Sari, 2022) menambahkan dimensi interpretan, yaitu makna yang muncul dari interpretasi pembaca atau pendengar. Teori-teori ini menjadi landasan untuk menganalisis bagaimana makna dibangun dan disampaikan dalam pidato politik.
	Selain itu, penelitian ini juga mengutip penelitian Silaswati, (2019) yang manytakan bahwa teori wacana yang menekankan bahwa makna bahasa tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial dan budaya. Hal senada tersebut juga disampaikan oleh ahli seperti Bakhtin (1981) dan Fairclough (1992). Teori ini relevan karena pidato politik bukan sekadar rangkaian kata, tetapi juga merupakan praktik komunikasi yang mencerminkan ideologi, nilai-nilai, dan kepentingan tertentu yang ingin disampaikan kepada masyarakat (van Dijk, 1993). Dalam konteks kampanye politik, bahasa dikonstruksi secara strategis untuk membentuk citra positif, membangun identitas politik, serta menarik simpati dan dukungan pemilih. Oleh karena itu, analisis semantik terhadap pidato politik harus memperhitungkan tidak hanya aspek linguistik, tetapi juga faktor sosial, budaya, dan psikologis audiens agar dapat mengungkap bagaimana makna dikonstruksi dan diterima dalam dinamika politik yang berlangsung.
	Pilkada Deli Serdang 2024 menjadi konteks yang menarik untuk diteliti karena beberapa alasan. Pertama, Deli Serdang merupakan salah satu kabupaten terbesar di Sumatera Utara dengan dinamika sosial, ekonomi, dan politik yang kompleks. Kedua, kampanye politik di daerah ini sering kali melibatkan penggunaan bahasa yang khas, baik dari segi budaya maupun konteks lokal. Ketiga, pidato kampanye pasangan calon bupati dan wakil bupati diharapkan dapat mencerminkan visi dan misi mereka dalam menjawab tantangan dan harapan masyarakat Deli Serdang.
	Berdasarkan infopemilu.kpu.go.id dalam Pilkada 2024 Kabupaten Deli Serdang, terdapat tiga pasangan calon yang mengusung visi dan misi yang berbeda:
1. Sofyan Nasution, S.E. dan Junaidi Parapat, S.E. (Nomor Urut 1) mengusung visi "Mewujudkan pemerintahan yang bersih, inklusif, responsif, dan prima" dengan misi meningkatkan transparansi, partisipasi masyarakat, dan kualitas pelayanan publik
2. Dr. H. Asri Ludin Tambunan, M.Ked (PD), Sp.PD. dan Lom Lom Suwondo, S.S. (Nomor Urut 2) memiliki visi "Mewujudkan Deli Serdang yang Sehat, Sejahtera, dan Berdaya Saing" dengan fokus pada peningkatan pelayanan kesehatan, kesejahteraan masyarakat, dan kualitas pendidikan.
3. M. Ali Yusuf Siregar dan Bayu Sumantri Agung (Nomor Urut 3) mengusung visi "Mewujudkan Deli Serdang yang Maju, Mandiri, dan Berkeadilan" dengan misi meningkatkan infrastruktur, kemandirian ekonomi, dan tata kelola pemerintahan.
	Dengan menganalisis pidato politik dalam konteks ini, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih utuh tentang analisis terhadap makna bahasa dalam pidato politik dapat memberikan wawasan tentang bagaimana calon pemimpin menggunakan strategi linguistik untuk menarik simpati pemilih.
	Penelitian ini memiliki signifikansi yang besar, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam bidang linguistik, khususnya semantik, dengan mengkaji bagaimana makna bahasa digunakan dalam konteks politik. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bagi masyarakat dalam menilai pesan-pesan politik yang disampaikan oleh calon pemimpin. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi para guru bahasa Indonesia dalam mengembangkan materi ajar yang lebih menarik dan relevan dengan konteks kehidupan nyata siswa.
	Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan fokus pada analisis semantik terhadap pidato kampanye pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang di Pilkada 2024. Penelitian ini akan mengkaji beberapa aspek penting, yaitu:
1. Makna denotatif dan konotatif dalam pidato: Penelitian akan mengidentifikasi makna harfiah (denotatif) dari kata-kata atau frasa yang digunakan, serta makna tambahan yang bersifat emosional, kultural, atau ideologis (konotatif). Hal ini penting untuk memahami pesan yang sesungguhnya ingin disampaikan oleh para calon pemimpin.
2. Gaya bahasa dan struktur wacana yang digunakan: Penelitian ini akan menganalisis gaya bahasa seperti metafora, repetisi, atau hiperbola yang digunakan untuk memengaruhi pendengar. Selain itu, struktur wacana pidato, termasuk pembukaan, isi, dan penutup, juga akan dikaji untuk memahami bagaimana pesan disampaikan secara efektif.
3. Nilai-nilai atau pesan tersirat yang ingin disampaikan kepada masyarakat: Penelitian ini akan mengungkap nilai-nilai, ideologi, atau pesan tersirat yang terkandung dalam pidato, yang mencerminkan visi dan misi para calon pemimpin.
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna semantik dalam pidato kampanye pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang di Pilkada 2024 serta mengidentifikasi gaya bahasa dan struktur wacana yang digunakan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan relevansi hasil analisis terhadap pengembangan materi ajar bahasa Indonesia, khususnya dalam memahami teks persuasif.
	Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang peran bahasa dalam pidato politik, khususnya dalam konteks Pilkada Deli Serdang 2024. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan berharga bagi perkembangan ilmu linguistik, khususnya semantik, serta memberikan wawasan baru bagi dunia pendidikan bahasa Indonesia dalam mengembangkan materi ajar yang lebih kontekstual dan menarik.
1.2	Identifikasi Masalah
	Identifikasi Masalah adalah suatu tahap permulaan dari penguasaan masalah yang di mana suatu objek tertentu dalam situasi tertentu dapat kita kenali sebagai suatu masalah (Suwandi, 2022).  Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka diidentifikasi masalah penelitian ini ialah “Pidato politik merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh calon pemimpin untuk membentuk opini publik dan memperoleh dukungan masyarakat. Pemilihan diksi, struktur wacana, dan gaya bahasa dalam pidato kampanye memiliki peran penting dalam membangun citra calon dan memengaruhi persepsi masyarakat. Namun, di balik retorika yang menarik, terdapat makna bahasa yang perlu dikaji lebih mendalam. Kurangnya penelitian yang secara spesifik menganalisis aspek semantik dalam pidato politik, terutama dalam konteks Pilkada Deli Serdang 2024, menjadi latar belakang utama penelitian ini”.
1.3	Batasan Masalah
Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah atau upaya membatasi ruang lingkup masalah yang terlalu luas atau lebar sehingga penelitian itu lebih bisfokus untuk dilakukan. Dalam mengidentifikasi masalah biasanya dijumpai lebih dari satu masalah dan tidak semua masalah dapat/layak untuk diteliti. Oleh sebab itu perlu diadakan pemilihan/pembatasan masalah (Agusinta, 2020). Adapun batasan masalah penelitian ini adalah “Data yang dianalisis berupa transkripsi pidato kampanye pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang 2024, yang diperoleh dari rekaman video saat kampanye. Setiap pidato kampanye paslon dianalisis berdasarkan pidato yang mewakili frasa atau kalimat kunci yang digunakan untuk menyampaikan pesan, membangun citra, dan membentuk komunikasi persuasif terhadap khalayak. Pemilihan kutipan didasarkan pada keunikan diksi, frekuensi penyebutan, dan relevansinya dengan konteks kampanye.”
1.4	Rumusan Masalah
Menurut Sugiyono dalam (Tumurang, 2024) Rumusan masalah adalah sebuah pertanyaan yang dicari jawabanya dengan mengumpulkan data dalam bentuk berbagai rumusan masalah berdasarkan penelitian. Berikut adalah rumusan masalah penelitian ini:
1. Bagaimanakah makna denotatif dan konotatif dalam pidato kampanye pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang pada Pilkada 2024?
2. Bagaimanakah gaya bahasa yang digunakan dalam pidato kampanye tersebut?
3. Bagaimanakah pesan atau nilai yang terkandung dalam pidato politik tersebut?
4. Bagaimanakah relevansi hasil analisis semantik terhadap pengembangan materi ajar Bahasa Indonesia?
1.5	Tujuan Penelitian
	Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan adanya hasil, sesuatu yang diperoleh setelah penelitian selesai, sesuatu yang akan dicapai/dituju dalam sebuah penelitian (Tumurang, 2024). Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Menganalisis makna harfiah (denotatif) dan makna tambahan/nuansa (konotatif) dari kata atau frasa kunci dari pidato pasangan calon.
2. Menganalisis penggunaan gaya bahasa seperti metafora, hiperbola, personifikasi, dan lain-lain, serta bagaimana gaya bahasa tersebut memengaruhi makna.
3. Mengidentifikasi pesan atau nilai yang disampaikan melalui kata atau frasa kunci, serta bagaimana pesan tersebut dikomunikasikan kepada audiens.
4. Menjelaskan bagaimana temuan analisis semantik (makna denotatif, konotatif, dan gaya bahasa) dapat digunakan untuk mengembangkan materi ajar Bahasa Indonesia, khususnya dalam memahami teks pidato.
1.6	Manfaat Penelitian
	Manfaat penelitian adalah manfaat atau potensi yang dapat dicapai oleh beberapa pihak setelah penelitian selesai dilakukan. Secara umum, manfaat penelitian dibagi menjadi dua bidang, yaitu manfaat teoretis atau akademik dan manfaat praktis (Ibrahim, 2023). Setelah mendapatkan tujuan penelitian, selanjutnya adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
a. Menambah wawasan dalam kajian linguistik, khususnya dalam analisis semantik dan wacana politik.
b. Memberikan kontribusi dalam penelitian di bidang Bahasa dan Sastra Indonesia mengenai peran bahasa dalam komunikasi politik.
2. Manfaat Praktis
a. Membantu masyarakat memahami makna bahasa dalam pidato politik serta meningkatkan literasi kritis dalam menilai pesan-pesan politik.
b. Memberikan referensi bagi pengajar dalam mengembangkan materi ajar yang lebih kontekstual terkait teks pidato dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
1.7	Anggapan Dasar
	Anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduģa karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan diujı kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian (Gani & Purbangkara, 2023). Anggapan dasar dalam penelitian ini mencakup beberapa asumsi penting yang menjadi landasan analisis, yaitu sebagai berikut:
1. Pidato kampanye yang disampaikan secara lisan dalam bentuk rekaman video dapat dikaji secara tertulis melalui transkripsi, tanpa menghilangkan makna yang terkandung dalam penyampaian aslinya.
Transkripsi pidato tetap mempertahankan makna yang disampaikan dalam bentuk aslinya meskipun ada perbedaan antara bahasa lisan dan tulisan.
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